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Penentuan kelas biasanya dilakukan secara manual dengan cara menyamakan jumlah 

mahasiswa di satu mata kuliah dengan daya tampung setiap kelas. Hal tersebut 

membutuhkan waktu yang lama dan terkadang terjadi kesalahan dalam penentuan kelas, 

maka dari itu diperlukan sistem untuk membantu pekerjaan tersebut dan mengurangi 

kesalahan. Sistem ini akan secara otomatis menentukan kelas yang sesuai setelah diketahui 

jumlah mahasiswa di setiap mata kuliah. Dalam pembangunan sistem ini perlu dilakukan 

analisa prosedur terlebih dahulu sehingga dapat menentukan kebutuhan sistem baik 

database dan juga antarmuka. Sistem berbasis desktop dengan pemrograman VB yang 

terintegrasi oleh database. 
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I. PENDAHULUAN 

Penelitian dilakukan seputar pemanfaatan teknologi dalam melakukan pengolahan data maupun 

membantu beberapa pekerjaan yang berhubungan dengan data. Masalah ditemukan pada belum adanya 

program yang dapat secara otomatis menentukan ruangan kelas untuk kegiatan perkuliahan. Penentuan 

ruangan kelas menjadi hal yang cukup penting supaya kegiatan perkuliahan dapat berjalan dengan baik. 

Selama ini penentuan ruangan kelas masih dilakukan secara manual, yang terkadang terjadi kesalahan 

dalam pemilihan ruangan kelas. Kesalahan tersebut seputar kelas yang ditentukan tidak sesuai dengan jumlah 

mahasiswa sehingga kekurangan kursi dan ruangan terlalu sempit. Dan pemilihan ruangan kelas membutuhkan 

waktu yang lama bila dilakukan secara manual dan juga terkadang ruangan dipilih dua kali. 

Penggunaan alat bantu berupa aplikasi dalam membantu pekerjaan yang biasanya dilakukan secara 

manual dapat memberikan banyak keuntungan baik dari segi waktu maupun hasilnya. Pemanfaatan teknologi 

di berbagai bidang membuat pekerjaan tersebut dapat selesai dengan cepat dan mengurangi beberapa kesalahan 

yang dapat terjadi. Maka diperlukan adanya program yang dapat membantu dan memberikan hasil yang sesuai. 

Program dibangun menggunakan metode Best First Fit agar dapat menentukan kelas mana yang sesuai. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Metode Best First Fit adalah manajer memori untuk mencari (men- scan) list segmen hingga 

menemukan tempat yang besar, tempat tersebut dibagi menjadi dua bagian untuk proses dan ruang kosong 

(Nurhayati dan Zulmi 2014). Metode ini hanya mengelola parameter tunggal, alurnya melakukan penempatan 

data pada array dengan bobot index yang sama (Nurhasan, Suyono, dan Muslim 2014). 

Metode ini mengalokasi dengan melakukan pencarian ke seluruh ruangan yang ada untuk menentukan 

ruang mana yang cukup untuk proses. Pada penelitian ini Best First Fit digunakan untuk menentukan 

penempatan ruangan kelas untuk setiap perkuliahan, berkaitan dengan kuota kelas yang akan disesuaikan 

dengan jumlah mahasiswa di masing-masing perkuliahan. Alur dalam penentuan ruangan kelas adalah dengan 

melakukan penempatan kelas dengan jumlah kuota sama dengan jumlah mahasiswa di perkuliahan tersebut, 

tetapi bila ruangan dengan kuota yang sama sudah terisi terlebih dahulu maka akan ditempatkan di kelas dengan 

kuota sedikit lebih besar. 

Metode ini digunakan untuk menentukan penempatan ruangan kelas, tujuannya agar mengurangi 

kesalahan pemilihan kelas yang terlalu kecil untuk perkuliahan. Sehingga tidak lagi terjadi kelas terlalu kecil 

ataupun terlalu besar. 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemrograman Desktop 

Pemrograman komputer adalah merupakan interaktif penulisan dan penyuntingan kode sumber agar 

dapat membentuk sebuah program (Saragih 2018). Proses pemrograman meliputi pengujian, analisis, 

perbaikan kesalahan, pengoptimasian terhadap algoritma, normalisasi kode dan jika program dikerjakan oleh 

tim makan perlu melakukan pengoordinasian antar programmer. 

Menurut (Mardainis dan Andesa 2017) pemrograman desktop adalah program aplikasi yang dapat 

berjalan tanpa adanya jaringan internet, biasanya digunakan untuk membuat program yang akan dioperasikan 

tanpa memerlukan jaringan internet. 

Pemrograman desktop digunakan untuk membangun aplikasi Windows berbasis GUI (Graphical User 

Interface) yang dijalankan tanpa memerlukan web browser maupun internet. Untuk menggunakan program 

aplikasi desktop harus terlebih dahulu melakukan konfigurasi dan instalasi, yang terkadang memiliki 

spesifikasi dari sistem operasi komputer dan terutama untuk penggunaan secara multi-user. 

Dalam membangun atau membuat program aplikasi pemrograman desktop menggunakan bahasa 

pemrograman untuk memberikan perintah ke komputer agar melakukan sesuai dengan yang kita pikiran. 

Bahasa pemrograman yang digunakan dalam pemrograman desktop antara lain, Visual Basic, C, C++, 

Cobol, dan bahasa lainnya. 
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Visual Basic 2010 Express 

Visual Basic adalah bahasa pemrograman komputer, sering disebut juga sebagai sarana (tool) untuk 

membangun program aplikasi berbasis windows (Wiliani dan Zambi 2017). 

Visual Basic merupakan bahasa pemrograman object (object oriented programming). Visual Basic 

menggunakan bahasa inggris untuk setiap kode perintah sehingga mudah untuk dimengerti dan memudahkan 

untuk melakukan pengembangan terhadap program aplikasi berbasis desktop atau Windows karna bersifat 

visual dan dapat digerakkan oleh mouse (mouse driven). Kemampuan dari Visual Basic 2010 Express antara 

lain : 

1) Dapat digunakan untuk membuat atau membangun program aplikasi berbasis desktop atau Windows. 

2) Dapat melakukan pengujian dengan perintah debugging untuk menguji program berjalan atau tidak. 

3) Digunakan untuk membuat objek pembantu seperti : file Help, kontrol active X, aplikasi internet dan 

lainnya. 

4) Menghasilkan program EXE yang dapat langsung dijalankan (executable). 

Database 

Basis data (Database) merupakan satu kesatuan dari sekumpulan informasi yang disusun dan disimpan 

secara sistematis di dalam perangkat keras (hardware) agar dapat diolah oleh perangkat lunak (software) 

(Swara Yoga dan Pebriadi 2016). Data yang menjadi satu kesatuan di dalam database dapat diolah untuk 

menghasilkan informasi yang berguna. 

Menurut Anisah dan Mayasari,2016 Database adalah sekumpulan file yang saling berelasi, ditunjukkan 

dengan kunci pada tiap file yang ada. Satu kumpulan data atau file yang dipakai dalam satu lingkup merupakan 

satu database. 

Database tersimpan secara terintegrasi dan menjadi sumber daya perusahaan yang dapat digunakan 

bersama-sama. Database berbeda dengan sistem file yang menyimpan data terpisah (Khotijah 2016). 

Sekumpulan data yang harus diproses atau diolah dikumpulkan ke dalam satu wadah dan data-data 

tersebut saling berintegrasi, yang disebut sebagai database. Dalam menyimpan data-data tersebut dan 

mengelolanya harus menggunakan alat bantu berupa aplikasi seperti Microsoft Access, MySQL Workbanch. 

Microsoft Access 

Microsoft Access adalah sebuah sistem manajemen database atau Database Management System 

(DBMS). Berfungsi untuk menyimpan berbagai data, mengatur dan mengelolanya agar dapat mudah bila 

digunakan atau dibutuhkan (Oktarina dan Kuswantoro 2011). 

Setiap komponen-komponen dalam Microsoft Access berfungsi untuk melakukan pengaturan dan 

pengelolaan suatu data di dalam database. Data-data disimpan ke dalam suatu table yang tersusun dari beberapa 

field yang berbeda, kumpulan dari setiap field di dalam satu baris disebut record. Setiap data yang tersimpan 

di dalam satu database memiliki karakteristik yang membedakan satu data dengan data yang lainnya yaitu 

primary key, merupakan field bersifat unik sebagai kunci utama untuk identitas dari suatu data. 

UML (Unified Modeling Language) 

UML merupakan salah satu alat bantu di bidang pengembangan sistem yang berorientasi objek, karena 

menyediakan bahasa pemodelan visual (Syafei 2016). Pemodelan yang berfokus pada pendefinisian model 

sistem informasi dinamis dan struktur statis. 

Menurut (Suendri 2018) Unified Modeling Langauge (UML) adalah bahasa yang berdasarkan gambar 

atau grafik untuk memvisualisasi, menspesifikasi, membangun dan pendokumentasian sistem pengembangan 

software berbasis object. UML memberikan standar untuk penulisan sebuah sistem blue print. 

Unified Modeling Language (UML) merupakan bahasa yang menjadi standar di industri untuk 

visualisasi, merancang dan mendokumentasi sistem piranti lunak (Dharwiyanti dan Wahono Satria 2003). 

UML merupakan bahasa atau bisa disebut juga sebagai tool / model yang digunakan untuk merancang 

sistem yang berorientasi object secara visual. Unified Modeling Language sebagai standar pemodelan yang 

dapat digunakan untuk menjelaskan dan menggambarkan pengembangan dari sebuah sistem. 

https://ejournal-ibik57.ac.id/index.php/junif
https://ejournal-ibik57.ac.id/index.php/junif
https://ejournal-ibik57.ac.id/index.php/junif/issue/view/25
https://ejournal-ibik57.ac.id/index.php/junif


38/58│1)Prita Vernanda Virly, 2)Boy Firmansyah 

 

JUNIF: Jurnal Nasional Informatika 
Volume 2, Nomor 1, April 2021 

 

Unified Modeling Language (UML) memiliki beberapa bentuk diagram yang digunakan untuk 

memvisualisasikan sebuah sistem, antara lain: 

Use Case Diagram 

Use case diagram dibuat untuk memvisualisasikan hubungan yang terjadi antara aktor dengan use case. 

Diagram ini juga mempresentasikan kegunaan sistem dari sudut pandang user (Syafei 2016). 

Use case diagram menggambarkan use cases dan actor beserta hubungannya. Diagram ini menjelaskan 

apa yang dilakukan oleh sistem, berguna untuk menentukan model dari sistem. Diagram ini memudahkan 

komunikasi dengan pengguna dan menjelaskan fasilitas yang disediakan oleh sistem.  

Pengujian Black Box 

Pengujian black box menurut Jaya, 2018 adalah teknik pengujian perangkat lunak yang berfokus pada 

spesifikasi fungsional perangkat lunak. Pengujian black box dilakukan dari sudut pandang pengguna perangkat 

lunak. 

Menurut   Hidayat   dan  Muttaqin,  2018   black  box testing merupakan pengujian dimana tester 

dapat mendefinisikan kumpulan kondisi input dan melakukan pengetesan spesifikasi fungsional program. 

Black box testing pengujian perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan 

kode program untuk mengetahui kesesuaian masukan dan keluaran pada program. (Cholifah, Yulianingsih, 

dan Sagita 2018). 

Analisis Sistem 

Analisis sistem merupakan proses pengidentifikasian untuk dapat mengevaluasi masalah dan kebutuhan 

dalam penelitian yang dilakukan. Sehingga akan dapat menghasilkan usulan-usulan atau bahkan 

perkembangan dari sistem yang berjalan. 

Penganalisisan dilakukan dengan cara membagi sistem yang ada ke dalam komponen-komponen seperti 

teknik penguraian, untuk memudahkan dalam mengidentifikasinya. Beberapa hal yang akan dianalisis pada 

tahapan ini meliputi analisis sistem atau prosedur yang sedang berjalan, analisis kebutuhan sistem, kebutuhan 

pengguna, kebutuhan fungsional, unified modelling language (UML). 

Analisis Prosedur Berjalan 

Prosedur yang berjalan untuk menentukan penempatan ruangan dilakukan secara manual tanpa bantuan 

sistem. Dengan mencari secara satu per satu ruangan mana yang memiliki daya tampung yang cukup untuk 

setiap jumlah orang. 

Data yang digunakan adalah data jadwal dengan berapa jumlah orang di setiap pembelajaran dan data 

ruangan yang tersedia. Data tersebut digunakan untuk menentukan ruangan mana yang sesuai. 

Analisis Permasalahan 

Analisis permasalahan bertujuan untuk mengevaluasi kekurangan dari prosedur yang sedang berjalan 

sehingga dapat dilakukannya perubahan atau perkembangan. Pada prosedur yang sedang berjalan belum 

adanya sistem khusus untuk menentukan ruangan untuk setiap pembelajaran sehingga membutuhkan waktu 

yang relatif lama untuk mengerjakannya. Masalah yang lain seperti salah menentukan ruangan dan adanya 

perbedaan informasi ruangan. 

Analisis Kebutuhan Pengguna 

Analisis pengguna menjelaskan siapa saja yang akan berhubungan atau menggunakan sistem ini. Setiap 

pengguna memiliki spesifikasinya masing-masing dengan hak aksesnya terhadap sistem. Adapun pengguna 

pada sistem ini dibedakan menjadi 2 yaitu: 

1) Pengelola 

Pengelola memiliki akses untuk mengelola data ruangan dan data jadwal. Pengelolaan data mencakup 

meng-input data baru, menyunting isi data dan menghapus data yang sudah ada di dalam database. 

2) Admin 

Admin hanya dapat melakukan pengoperasian sistem untuk menentukan ruangan yang cocok dan 

menyimpan data tersebut. 
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Kebutuhan Fungsional 

Sistem ini memiliki kebutuhan fungsional yang ditentukan berdasarkan proses di dalam sistem. 

Kebutuhan fungsional sistem sebagai berikut: 

1) Mampu menentukan ruangan yang sesuai kebutuhan. 

2) Mampu meminimalisir kesalahan dan mempersingkat waktu pengerjaan. 

Kebutuhan Sistem 

Kebutuhan ini menspesifikasikan kebutuhan dari sistem untuk pembangunan sampai sistem 

diimplementasikan. Analisis kebutuhan ini menjelaskan kebutuhan perangkat keras dan juga perangkat lunak 

agar sistem ini dapat dibangun dan berjalan sesuai dengan prosedur dan perancangan. 

1) Kebutuhan Hardware 

Laptop dengan spesifikasi: 

• OS Windows 10 64Bit 

• RAM 2GB 

• Prosesor Intel Celeron CPU N2840 

2) Kebutuhan Softfware 

• Visual Basic 2010 Express 

• Microsoft Office 

Unified Modelling Language (UML) 

Unified modelling language digunakan untuk menggambarkan dan menjelaskan tahapan dari aktivitas 

pada sistem yang akan dibangun. Aktivitas pada sistem ini digambarkan dengan 3 jenis diagram yaitu, use 

case diagram, class diagram, activity diagram, sequence diagram. Adapun bentuk dari diagram-diagram 

tersebut sebagai berikut. 

Use Case Diagram 

Gambar 1 berikut merupakan use case diagram untuk menunjukkan interaksi antara pengelola dan 

admin ke sistem. 

 
Gambar 1. Use Case Diagram 

 

Activity Diagram Meng-input Data Jadwal dan Data Ruangan 

Gambar 2 berikut merupakan gambaran aktivitas yang dilakukan user untuk meng-input data baru ke 

dalam database. 
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Gambar 2 Activity Diagram Meng-input Data Jadwal Dan Data Ruangan 

Mengedit Data Jadwal dan Data Ruangan 

Gambar 3 berikut menggambarkan aktivitas penyuntingan isi data yang tersimpan di dalam database. 

Pengguna hanya dapat menyunting beberapa isi data 

 
Gambar 3. Activity Diagram Mengedit Data Jadwal Dan Data Ruangan 

Menghapus Data Jadwal dan Data Ruangan 

Gambar 4 berikut merupakan gambar alur kerja saat pengguna menghapus salah satu data yang ada di 

dalam database. 

 
Gambar 4. Activity Diagram Menghapus Data Jadwal Dan Data Ruangan 
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Penentuan Ruangan 

Gambar 5 berikut menunjukkan aktivitas untuk menentukan ruangan. 

 
Gambar 5. Activity Diagram Penentuan Ruangan 

 Class Diagram 

Class diagram menjelaskan hubungan antar tabel atau class yang ada di dalam sistem, class digram 

pada sistem ini ditunjukkan pada Gambar 6 

 
Gambar 6. Class Diagram 
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Perancangan 

Perancangan berfungsi untuk memberikan gambaran sederhana dari sistem yang sedang dibangun. 

Perancangan sebaiknya dilakukan sebelum pembangunan sebuah sistem agar menjadi acuan atau pedoman 

seperti apa sistem tersebut akan dibuat. 

Perancangan dalam pembangunan sebuah sistem biasanya meliputi perancangan struktur tabel atau bisa 

disebut juga struktur data yang akan berhubungan dengan sistem. Selain itu ada juga perancangan interface 

atau antar muka dari sistem tersebut, perancangan ini sangat penting karena menjadi gambaran dan acuan 

bagaimana tata letak pada antar muka sistem. 

Perancangan Struktur Tabel 

Pada database terdiri dari beberapa tabel, beberapa tabel memiliki struktur tabel yang sama. Sehingga 

berikut ini merupakan struktur tabel yang digunakan pada tabel-tabel yang ada pada database. 

Tabel 1. Struktur Tabel Ruangan Harian 

NAMA TYPE NULL KETERANGAN 

Ruangan Short Text(5) Not Null Primary Key 

Jam Isi Short Text(10) Not Null  

Kuota Number(Int) Not Null  

 

Tabel 2. Struktur Tabel Jadwal 

NAMA TYPE NULL KETERANGAN 

Id Short Text(3) Not Null Primary Key 

Matakuliah ShortText(   

Hari Varchar (6) Not Null  

Jam Mulai Time Not Null  

Jam Selesai Time Not Null  

Jumlah Orang Number(Int) Not Null  

Ruangan Short Text(5) Null  

 

Tabel 3. Struktur Tabel Ruangan 

NAMA TYPE NULL KETERANGAN 

Ruangan Short Text(5) Not Null Primary Key 

Kuota Number(Int) Not Null  

 

Perancangan Struktur Menu 

Perancangan struktur menu digunakan untuk menjelaskan fungsi setiap menu yang ada pada sistem. 

Struktur menu yang digunakan pada sistem atau aplikasi ini sebagai berikut: 

 
Gambar 8. Struktur Menu 

Pengelola Info Ruangan Penentuan Ruangan 

Menu Utama 

Kelola Ruangan 

Kelola Jadwal 
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Struktur menu utama terdiri dari 3 sub menu dan salah satu sub menu memiliki sub menu. Sub menu 

penentuan ruangan berfungsi untuk menampilkan form penentu ruangan. Sub menu info ruangan menampilkan 

info ruangan setiap hari. Sub menu pengelola memiliki 2 sub menu yaitu kelola jadwal dan kelola ruangan, 

sub menu kelola jadwal dan kelola ruangan akan menampilkan form login pengelola. 

 Implementasi Sistem 

Tahapan ini merupakan proses pembuatan atau pembangunan sistem atau aplikasi, dengan bantuan 

perangkat lunak dan perangkat keras yang sesuai dengan analisis kebutuhan. Pembuatan sistem ini dilakukan 

pada perangkat lunak Visual Basic 2010 Express dengan menggunakan bahasa basic dan Microsoft Access 

sebagai pengolah database. 

Kemudian setalah tahapan pengkodean (coding) dilakukan pengujian terhadap kode program tersebut. 

Pengujian statement dari kode dilakukan juga selama proses pengkodean berlangsung agar mengetahui apakah 

fungsi kode tersebut berjalan dengan semestinya. 

 Tampilan Awal (Form Home) 

 
Gambar 9. Form Home 

Saat aplikasi atau sistem dijalankan tampilan atau form yang akan muncul pertama kali adalah form home. 

Tampilan dari form home dapat dilihat pada Gambar 9, pada form ini menggunakan ToolStrip untuk 

menampilkan menu pada form. Setiap menu tersebut memiliki fungsi yang berbeda dan coding yang berbeda. 

 Form Login Pengelola 

 
Gambar 10. Form Loging Pengelola 

Form ini akan muncul saat meng-klik menu pengelola pada form home, setelah berhasil login maka akan 

menampilkan antara form kelola jadwal atau kelola ruangan. Form ini bertujuan agar tidak semua user dapat 

mengakses beberapa form kelola jadwal dan kelola ruangan. 

Form login menggunakan fungsi percabangan untuk menentukan apakah username dan password 

tersebut untuk menampilkan form kelola jadwal atau form kelola ruangan, jika username dan password salah 

maka tidak dapat masuk ke sistem.  

 Form Penentuan Ruangan 

 
Gambar 11. Form Penentuan Ruangan 
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Gambar 11 merupakan tampilan yang muncul saat mengakses form penentuan ruangan. Form ini 

memiliki fungsi untuk melakukan proses menentukan ruangan untuk setiap jadwal, dengan menarik data 

jadwal yang diinginkan. 

Form ini akan menarik data pada tabel jadwal dalam database untuk ditampilkan ke dalam 

DataGridView di form. Data yang ditarik sesuai dengan keinginan seperti dapat dilihat pada Kotak Kode 1 

yang memberikan perintah menampilkan beberapa data yang ada di dalam tabel yang memiliki hari dan 

keterangan yang sama dengan text pada combobox hari dan keterangan yang dipilih user. 

 
Kode 1. Coding Untuk Menarik Data 

Setelah user memilih syarat pada combobox dan meng-klik button cari, maka tampilan form akan 

seperti gambar 12. 

 
Gambar 12. Form Penentuan Ruangan Setelah Menarik Data 

Data yang ditarik dari database ditampilkan menggunakan DataGridView, tidak hanya menarik data 

tetapi button cari juga berfungsi untuk menampilkan button tentukan untuk memberikan perintah mencari kelas 

yang sesuai dengan jadwal yang ada pada DataGridView tersebut. 

Pada button tentukan memberikan perintah untuk menentukan ruangan mana yang sesuai dengan 

mengambil data ruangan pada tabel ruangan. Button tentukan menggunakan fungsi looping dan juga fungsi 

percabangan IF-ELSEIF-ELSE. 

Fungsi looping digunakan untuk mengecek ke dalam seluruh baris pada DataGridView ruangan mana 

yang sudah digunakan agar tidak ada ruangan yang sama di dalam DataGridView tersebut. Sedangkan fungsi 

percabangan untuk menentukan tabel ruangan mana yang digunakan untuk proses penentuan ruangan. Tabel 

yang digunakan sesuai dengan hari yang dipilih pada combobox sebelumnya, jika hari Senin maka tabel yang 

digunakan adalah tabel ruangan hari Senin. 

Ketika button tentukan diklik maka dengan otomatis menampilkan kode ruangan pada kolom ruangan 

yang ada pada DataGridView, dan juga menampilkan botton simpan. Tampilan form setelah button tentukan 

diklik ditunjukkan pada Gambar 13. 

da  =  New  OleDbDataAdapter("SELECT  ID,  Jam_Mulai,  Jam_Selesai, Jumlah_Orang, Ruangan FROM 

Jadwal WHERE Hari = '" & cbhari.Text & "' And Ruangan = '' And Keterangan = '" & cbket.Text & "'", 

connection) 

ds = New DataSet 

da.Fill(ds,  "Jadwal") 

dgvten.DataSource  =  ds.Tables("Jadwal") 
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Gambar 13. Form Penentuan Ruangan Setelah Klik Tentukan 

Button simpan memberikan perintah untuk menyimpan data yang ada di dalam DataGridView ke 

database. Button simpan juga menggunakan fungsi looping dan percabangan, hampir sama dengan kegunaan 

fungsi looping dan percabangan di button tentukan. Pada button simpan fungsi looping digunakan untuk 

melakukan perulangan untuk menyimpan setiap baris pada DataGridView ke database. 

Fungsi percabangan yang digunakan yaitu IF-ELSEIF- ELSE, untuk melakukan perubahan. Misalnya 

data ruangan yang digunakan merupakan data pada tabel ruangan Senin maka saat data tersebut disimpan secara 

otomatis sistem akan memberikan perintah update juga untuk mengubah field jam pada tabel ruangan. Coding 

yang digunakan pada button simpan ini bukan insert tetapi update karna mengubah field ruangan saja pada 

tabel jadwal. 

Jika data berhasil tersimpan maka akan muncul messagebox sebagai pemberitahuan bahwa data sudah 

berhasil tersimpan. Dan setelah itu DataGridView akan menampilkan data gabungan dari tabel ruangan dan 

tabel jadwal ditunjukkan pada Gambar 14. 

 
Gambar 14. Form Penentuan Ruangan Setelah Klik Simpan 
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Gambar 15. Form Penentuan Ruangan Setelah Klik OK Pada Pemberitahuan 

Menarik data dari tabel ruangan yaitu daya tampung dari ruangan dan mengambil seluruh data dari tabel 

jadwal yaitu ID, Jam_Mulai, Jam_Selesai, Jumlah_Orang, Hari dan Ruangan, dapat dilihat pada Gambar 15. 

Untuk coding lengkap pada form penentuan ruangan dapat dilihat pada lampiran. 

 Form Info Ruangan 

 
Gambar 16. Form Info Ruangan 

Pada Gambar 16 merupakan tampilan saat form info ruangan dibuka, form ini menunjukkan informasi 

kelas setiap hari seputar jam kelas selesai digunakan dan juga daya tampung setiap kelas. Form ini menarik 

semua data tabel ruangan dan menampilkannya menggunakan data grid view. Contoh kode untuk menarik data 

dan menampilkan data ke DataGridView pada form info ruangan ditunjukkan pada kotak kode 2 dan untuk kode 

yang lengkap ditunjukkan pada lampiran. 
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Kode 2. Coding Menarik Dan Menampilkan Data Form Info Ruangan 

 Form Kelola Jadwal 

 
Gambar 17. Form Kelola Jadwal 

Gambar 17 adalah tampilan awal dari form kelola jadwal saat muncul pertama kali, untuk mengakses 

form ini user harus terlebih dahulu login. Pada form ini user dapat melakukan pengelolaan data di dalam tabel 

jadwal seperti insert, select, update dan delete. 

Dan pada form ini juga memiliki fungsi pemberian kode otomatis untuk jadwal supaya tidak ada kode 

yang sama dan mengurangi redudansi. Adapun contoh kode untuk menyimpan data ke dalam database 

ditunjukkan pada Kotak Kode 3, sedangkan coding pada form kelola jadwal secara keseluruhan akan 

ditunjukkan pada lampiran. Tampilan form kelola jadwal saat berhasil menyimpan data ditunjukkan pada 

Gambar 18. 

 
Kode 3. Coding Simpan Pada Form Kelola Jadwal 

Private  Sub  Info_Ruangan_Kosong_Load(ByVal  sender  As  System.Object, ByVal  e  As 

System.EventArgs)  Handles  MyBase.Load 

Call conn() 

da  =  New  OleDbDataAdapter("SELECT  *  FROM  RuanganSenin", connection) 

ds  =  New  DataSet da.Fill(ds,  "RuanganSenin") 

dgvsenin.DataSource  =  ds.Tables("RuanganSenin") 

Dim  str  As  String  =  "INSERT  INTO  Jadwal  VALUES  ('"  &  txtid.Text  &  "',  '"  & txtmatakuliah.Text 

& "','" & SKS & "', '" & cbhari.Text & "', '" & dtpmulai.Text  &  "',  '"  &  dtpakhir.Text  &  "',  '"  &  

txtdurasi.Text  &  "',  '"  & txtjmlorg.Text  &  "','','"  &  txtket.Text  &  "')" 

cmd  =  New  OleDbCommand(str,  connection)  

cmd.ExecuteNonQuery() 

 

da  =  New  OleDbDataAdapter("SELECT  *  FROM  Jadwal",  connection)  

ds  =  New  DataSet 

da.Fill(ds,  "Jadwal") 

dgvjadwal.DataSource  =  ds.Tables("Jadwal")  

MessageBox.Show("DATA  BERHASIL  TERSIMPAN") 
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Gambar 18. Form Kelola Jadwal Setelah Berhasil Disimpan 

Button hapus. Yang berfungsi untuk menghapus data yang ada di dalam database, data yang dihapus 

sesuai dengan data yang dipilih oleh user. Proses menghapus data ditunjukkan Gambar 19, jika data berhasil 

dihapus maka akan muncul pemberitahuan. 

 
Gambar 19. Form Kelola Jadwal Setelah Berhasil Menghapus Data 
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Fungsi update dalam form ini memberikan perintah mengubah isi field dari data yang dipilih semua field 

dapat dibuah kecuali id dan ruangan. Sama seperti proses insert dan delete, proses update juga memberikan 

pemberitahuan jika data berhasil ter-update, ditunjukkan pada Gambar 20. 

 
Gambar 20. Form Kelola Jadwal Setelah Berhasil Meng-Update Data 

 Form Kelola Ruangan 

 
Gambar 21. Form Kelola Ruangan 
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Gambar 21 menunjukkan tampilan form kelola ruangan saat pertama kali dibuka, form kelola ruangan 

memiliki proses yang hampir sama dengan fungsi pada form kelola jadwal. Perbedaan dari kedua form tersebut 

adalah pada tabel yang digunakan. 

Pada form kelola ruangan menarik dan mengelola data pada tabel ruangan, dengan menggunakan fungsi 

insert, select, update dan delete. Agar user mengetahui apakah data berhasil ter-insert ke dalam database 

coding di atas juga memerintahkan untuk memunculkan pemberitahuan bahwa data berhasil di-insert. 

Tampilan form kelola ruangan saat berhasil melakukan proses insert data ditunjukkan pada Gambar 22. 

Saat user akan memasukkan data kode kelas jika kode kelas sudah terdaftar sebelumnya, maka secara 

otomatis sistem akan memunculkan pemberitahuan bahwa kelas tersebut sudah terdaftar sebelum user 

melakukan insert kembali, ditunjukkan pada Gambar 23. 

 
Gambar 22. Form Kelola Ruangan Berhasil Meng-Insert Data 

 

 
Gambar 23. Form Kelola Ruangan Saat Muncul Pemberitahuan Kode Ruangan 
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Gambar 24. Form Kelola Ruangan Saat Muncul Pemberitahuan Kuota 

Data ruangan hanya dapat dilakukan perubahan pada isi kolom daya tampung atau kuota kelas, tetapi 

daya tampung yang baru harus lebih besar dari daya tampung sebelumnya. Jika user memasukkan angka pada 

textbox kuota lebih kecil dari pada jumlah daya tampung sebelumnya, sistem akan memberikan pemberitahuan 

kuota tidak dapat dikurangkan dapat dilihat pada Gambar 24. Dan juga ada batas maksimal untuk kuota kelas, 

jika jumlah kuota yang dimasukkan lebih besar dari kuota maksimal maka sistem akan memunculkan 

pemberitahuan. Namun saat data berhasil diubah atau ter-update maka sistem juga memberikan pemberitahuan 

data berhasil ter-update, ditunjukkan pada Gambar 25. Contoh coding update pada form kelola ruangan 

ditunjukkan pada Kotak Kode 4 dan untuk coding lengkap akan ditunjukkan pada lampiran. 

 
Kode 4. Coding Update Data Pada Form Kelas Ruangan 

 
Gambar 25. Form Kelola Ruangan Berhasil Mengubah Data 

Dim  update  As  String  =  "UPDATE  Ruangan  Kuota  =  '"  &  txtkuota.Text  &  "'  WHERE 

Kode_Ruangan  =  '"  &  txtkdkls.Text  &  "'" 

cmd  =  New  OleDbCommand(update,  connection)  

cmd.ExecuteNonQuery() 
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Fungsi button hapus di form kelola ruangan adalah menghapus data ruangan yang ada di dalam database. 

Data yang dihapus adalah data yang dipilih oleh user dengan meng-klik data yang akan dihapus pada 

DataGridView kemudian data akan secara otomatis mengisi textbox yang ada di form kelola ruangan. 

Pengkodean yang digunakan untuk memberi perintah menghapus data di dalam database ditunjukkan pada 

Kotak Kode 5 dan tampilan form ketika berhasil menghapus data dapat dilihat pada Gambar 26. 

 
Gambar 26. Form Kelola Ruangan Berhasil Menghapus Data 

 

 
Kode 5. Coding Menghapus Data Pada Form Kelola Ruangan 

 

 Form Help 

Form ini berguna untuk menunjukkan versi dari aplikasi seperti yang ditunjukkan pada Gambar 27 dan 

beberapa langkah penggunaan form yang ditunjukkan pada Gambar 28. 

 
Gambar 27. Form Help Versi Aplikasi 

Dim  str  As  String  =  "DELETE  FROM  Ruangan  WHERE  Kode_Ruangan  =  '"  & txtkdkls.Text & "'" 

cmd  =  New  OleDbCommand(str,  connection)  

cmd.ExecuteNonQuery() 
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Gambar 28. Form Help Petunjuk Aplikasi 

 

 Database 

Sub bab ini menunjukkan koneksi sistem dengan database yang digunakan, perangkat lunak yang 

digunakan untuk database pada sistem ini adalah Microsoft Access. Database disimpan dengan format (.mdb) 

atau database access versi 2002 – 2007, sehingga fungsi yang digunakan pada pengkodean sistem adalah 

OleDB. 

Untuk menghubungkan sistem dengan database yang dibuat, menggunakan module yang berisi coding 

koneksi database. Sehingga pada saat pengkodean form yang ingin terkoneksi dengan database, user hanya 

perlu memasukkan kode untuk memanggil fungsi pada module koneksi yang ada dalam sub conn.  

Struktur Tabel Database Tabel Data Jadwal 

 
Gambar 29. Struktur Tabel Jadwal 

Gambar 29 menunjukkan field apa saja yang ada di dalam tabel jadwal dan apa tipe data yang digunakan 

di dalam tabel jadwal. Data yang ada di dalam tabel jadwal diolah di form kelola jadwal, setiap user melakukan 

proses input di form kelola jadwa maka akan secara otomatis data tersebut tersimpan ke dalam tabel jadwal. 

Sama dengan halnya user melakukan proses delete data pada form kelola jadwal maka data tersebut juga akan 

dihapus dari dalam tabel jadwal. Karena form kelola jadwal dan tabel jadwal saling terkoneksi. Data yang ada 

pada tabel jadwal ditunjukkan pada Gambar 30. 

 
Gambar 30. Data pada tabel jadwal 

 

Tabel Data Ruangan Keseluruhan 

 
Gambar 31. Struktur Tabel Ruangan Keseluruhan 
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Struktur data pada tabel ruangan dapat dilihat pada Gambar 31 yang menunjukkan field yang ada di 

dalam tabel dan tipe data yang digunakan setiap field. Tabel ini terkoneksi dengan form kelola jadwal sehingga 

setiap proses yang dilakukan pada form akan secara otomatis terjadi di data yang ada di dalam tabel ruangan ini. 

Sehingga proses pengolahan data dilakukan melalui form kelola jadwal, Gambar 32 menunjukkan isi dari 

tabel ruangan yang berisi kode dari ruangan dan kuota atau daya tampung ruangan. 

 
Gambar 32. Data Pada Tabel Ruangan Keseluruhan 

 

Tabel Data Ruangan Harian 

 
Gambar 33. Struktur Tabel Ruangan Harian 

Tabel ruangan harian berbeda dengan tabel ruangan keseluruhan, tabel ruangan harian merupakan data 

ruangan setiap harinya. Tabel ini berbeda isi datanya dengan tabel ruangan harian yang lain dan juga tabel 

ruangan keseluruhan. Tabel ruangan harian dibuat menurut hari misalnya ruangan Senin, ruangan Selasa, 

ruangan rabu, ruangan kamis, ruangan Jumat dan ruangan Sabtu. Semua tabel itu memiliki struktur yang sama 

tetapi menyimpan data yang berbeda, setiap data yang ingin disimpan ke tabel harian ini ditentukan oleh hari 

pada data tersebut. Tabel ini digunakan untuk melihat ruangan mana yang kosong dan kapan ruangan selesai 

digunakan pada hari tersebut. Isi data ruangan harian ditunjukkan pada Gambar 34. 

 
Gambar 34. Data Pada Tabel Ruangan Harian 
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Black Box Testing 

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap sistem atau aplikasi yang dibuat, dengan tujuan untuk 

mengetahui sistem atau aplikasi yang dibuat sudah berjalan sesuai dengan prosedur dan tujuan sistem atau 

aplikasi tersebut dirancang. 

Pengujian Fungsional 

Tabel 4. Skenario Pengujian Sistem 

UJI FITUR DETAIL PENGUJIAN 
JENIS 

PENGUJIAN 

Form Login Pengelola Isi form login Black Box 

Form Kelola Jadwal 1. Menambahkan data Jadwal 

2. Mengubah data Jadwal 

Black Box 

Form Kelola Ruangan 1. Menambahkan data ruangan 

2. Mengubah data ruangan 

3. Menghapus data ruangan 

Black Box 

Form Info Ruangan Menampilkan data ruangan harian Black Box 

Form Penentuan Ruangan 1. Menampilkan data jadwal 

2. Menentukan ruangan untuk setiap jadwal 

Black Box 

 

Kasus Dan Hasil Pengujian 

Tabel 5. Pengujian Login Pengelola 

KASUS DAN HASIL UJI DATA BENAR 

Data Masukan Yang Diharapkan Hasil Kesimpulan 

Mengisi Data Login  

Username: KelolaJadwal 

Password: 12345 

Jika username dan password benar, maka 

user akan masuk ke dalam form kelola 

jadwal 

Data login valid, sistem 

menampilkan form kelola 

jadwal 

Diterima 

Mengisi Data Login  

Username: KelolaRuangan  

Password : 12345 

Jika username dan password benar, maka 

user akan masuk ke dalam form kelola 

ruangan 

Data login valid, sistem 

menampilkan form kelola 

ruangan 

Diterima 

    

KASUS DAN HASIL UJI DATA SALAH 

Data Masukan Yang Diharapkan Hasil Kesimpulan 

Username dan password 

salah atau tidak diisi 

Menampilkan pemberitahuan 

“GAGAL LOGIN” 

Menampilkan pemberitahuan 

gagal 

Diterima 

 

Tabel 6. Pengujian Form Kelola Jadwal 

KASUS DAN HASIL UJI DATA BENAR 

Skenario Pengujian Yang Diharapkan Hasil Keterangan 

Mengisi data jadwal pada 

form kelola jadwal dengan 

lengkap 

Jika data sudah lengkap dan tepat, maka 

sistem akan memproses data untuk 

disimpan dan menampilkan 

pemberitahuan “Data Berhasil 

Tersimpan” 

Data yang dimasukkan lengkap, 

sistem memproses data untuk 

disimpan dan menampilkan 

pemberitahuan data tersimpan 

Berhasil 

Memilih data pada 

datagridview kemudian 

mengganti isi data yang 

ingin diubah 

Jika data sudah dipilih dan diubah 

dengan benar, maka sistem akan 

memproses data untuk menyimpan 

perubahan data dan menampilkan 

pemberitahuan “Data Berhasil 

Terubah” 

Jika sudah memilih data dan 

mengubah isi data dengan benar, 

sistem akan memproses data 

untuk menyimpan perubahan data 

dan menampilkan pemberitahuan 

data terubah 

Berhasil 

    

KASUS DAN HASIL UJI DATA SALAH 

Tidak mengisi data dengan 

lengkap 

Sistem akan menampilkan 

pemberitahuan “Data Belum Lengkap” 

dan tidak akan memproses data 

Sistem menampilkan 

pemberitahuan data belum 

lengkap dan tidak memproses data 

Berhasil 

 

https://ejournal-ibik57.ac.id/index.php/junif
https://ejournal-ibik57.ac.id/index.php/junif
https://ejournal-ibik57.ac.id/index.php/junif/issue/view/25
https://ejournal-ibik57.ac.id/index.php/junif


56/58│1)Prita Vernanda Virly, 2)Boy Firmansyah 

 

JUNIF: Jurnal Nasional Informatika 
Volume 2, Nomor 1, April 2021 

 

Tabel 7. Pengujian Form Kelola Ruangan 

KASUS DAN HASIL UJI DATA BENAR 

Skenario Pengujian Yang Diharapkan Hasil Keterangan 

Mengisi data ruangan pada 

form kelola ruangan dengan 

lengkap 

Jika data sudah lengkap dan tepat, maka 

sistem akan memproses data untuk 

disimpan dan menampilkan 

pemberitahuan “Data Berhasil 

Tersimpan” 

Data yang dimasukkan lengkap, 

sistem memproses data untuk 

disimpan dan menampilkan 

pemberitahuan data tersimpan 

Berhasil 

Memilih data pada 

datagridview kemudian 

mengganti isi data kuota 

dengan jumlah yang lebih 

besar dari sebelumnya 

Jika data sudah dipilih dan diubah 

dengan benar, maka sistem akan 

memproses data untuk menyimpan 

perubahan data dan menampilkan 

pemberitahuan “Data Berhasil Terubah” 

Jika sudah memilih data dan 

mengubah isi data dengan benar, 

sistem memproses data untuk 

menyimpan perubahan data dan 

menampilkan pemberitahuan data 

terubah 

Berhasil 

Memilih data pada 

datagridview 

Jika data sudah dipilih maka sistem akan 

memproses untuk menghapus data dan 

akan menampilkan pemberitahuan 

“Data Berhasil Terhapus” 

Jika sudah memilih data, maka 

sistem menghapus data dan 

menampilkan pemberitahuan data 

terhapus 

Berhasil 

    

KASUS DAN HASIL UJI DATA SALAH 

Tidak mengisi data ruangan 

pada form kelola ruangan 

dengan lengkap 

Sistem akan menampilkan 

pemberitahuan “Data Belum Lengkap” 

dan data tersebut tidak diproses 

Sistem menampilkan 

pemberitahuan data belum 

lengkap dan data tidak diproses 

Berhasil 

Memilih data pada 

datagridview kemudian 

mengganti isi data kuota 

dengan jumlah yang lebih 

kecil dari sebelumnya 

Sistem akan menampilkan 

pemberitahuan “Kuota Tidak Dapat 

Dikurangkan” 

Sistem akan menampilkan 

pemberitahuan kuota tidak dapat 

dikurangkan dan tidak dapat 

diproses 

Berhasil 

Memasukkan isi data kuota 

dengan jumlah yang 

melebihi batas 

Sistem akan menampilkan 

pemberitahuan “Penambahan Kuota 

Melebihi Batas” 

Sistem akan menampilkan 

pemberitahuan kuota tidak dapat 

dikurangkan dan tidak dapat 

diproses 

Berhasil 

 

Tabel 8. Pengujian Form Info Ruangan 

KASUS DAN HASIL UJI DATA BENAR 

Skenario Pengujian Yang Diharapkan Hasil Keterangan 

Saat user membuka form 

info ruangan 

Jika form info ruangan dibuka maka 

akan menampilkan data dari tabel 

ruangan harian ke dalam 

DataGridView 

Form menampilkan data ruangan 

harian ke DataGridView saat form 

dibuka 

Berhasil 

 

Tabel 9. Pengujian Form Penentuan Ruangan 

KASUS DAN HASIL UJI DATA BENAR 

Skenario Pengujian Yang Diharapkan Hasil Keterangan 

Memilih data pada 

combobox hari dan 

keterangan 

Jika combobox hari dan keterangan 

sudah dipilih maka sistem akan 

memproses dan menampilkan data 

yang dicari ke dalam DataGridView 

Jika kedua combocox diisi maka 

sistem akan memproses dan 

menampilkan data yang sesuai ke 

dalam DataGridView 

Berhasil 

Setalah muncul data pada 

DataGridView, tentukan 

ruangan untuk setiap jadwal 

Jika data sudah tampil pada 

DataGridView, maka sistem akan 

memproses untuk menentukan ruangan 

dan memasukkannya ke dalam kolom 

ruangan yang ada pada DataGridView 

dengan tidak ada kesamaan ruangan 

Jika data sudah tampil pada 

DataGridView, sistem akan 

memproses untuk menentukan 

ruangan yang berbeda satu dengan 

yang lain dan memasukkannya ke 

dalam kolom ruangan pada 

DataGridView 

Berhasil 

Menyimpan data yang ada di 

dalam DataGridView 

Jika sudah terisi semua kolom ruangan, 

sistem akan memproses data untuk 

Jika kolom ruangan sudah terisi 

semua, maka sistem akan 

Berhasil 
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disimpan dan memunculkan 

pemberitahuan “Data Berhasil 

Tersimpan” 

memproses data untuk disimpan 

dan menampilkan 

pemberitahuan berhasil tersimpan 

    

Kasus dan Hasil Uji Data Salah 

Tidak memilih isi pada 

combobox hari dan 

keterangan 

Sistem tidak akan menampilkan data 

apa pun dan data tidak dapat diproses 

lebih lanjut 

Sistem tidak menampilkan data 

apa pun sehingga tidak ada data 

yang dapat diproses 

Berhasil 

 

 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan dari penjelasan-penjelasan dalam setiap bab dan sub bab sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan untuk penelitian ini sebagai berikut: 

1) Program atau sistem dapat menentukan kelas mana yang sesuai pada setiap jadwal sesuai dengan jumlah 

orang dan kuota ruangan. 

2) Sistem menggunakan metode best first fit dalam menentukan ruangan yang tepat untuk setiap jadwal. 
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